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RINGKASAN

Azis Rifai dan Agus Trianto. PENGGUNAAN THIN LAYER CHROMATOGRAPHY
UNTUK MENGIDENTIFIKASI KANDUNGAN BAHAN BIOAKTIF ANTI BAKTER! Vibrio
harveyi PADA KARANG LUNAK Sarcophyton sp. 2003. 25 pp

Karang lunak merupakan salah satu biota laut yang banyak dijumpai di perairan
faut Indonesia dan sangat potensial sebagai sumber senyawa bicaktif. Hingga saat ini
belum banyak dieksplorasi baik secara untuk alasan ekonomi maupun untuk kepentingan
pengembangan ilmu. Keterbatasan sumber informasi, tenaga ahli serta dana menjadi
pemicu penyebabnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan sebagian informasi tentang karang lunak
terutama mengenai potensi kandungan bahan antibakteri serta mengetahui kuantitas
fraksi senyawa antibakteri di dalam karang lunak.

Sampel diambil dari beberapa karang lunak berjenis sama secara acak di perairan
Empu Rancak, Jepara. Analisa dilakukan di {aboratorium Hmu Kelautan UNDIP Teluk
Awur, Jepara. Merupakan penelitian deskriptif karena tujuannya hanya untuk mengetahui
dan bukan untuk menguji. Eksperimen hanya dilakukan sebagai penguat pada uji
sensitivitas bakteri.

Dari penelitian diketahui bahwa eksirak karang lunak berpotensi sebagai
penghambat pertumbuhan bakteri. Dengan metode TLC plate didapatkan 7 fraksi
senyawa yang berbeda. Fraksi senyawa |, li, V, VI, dan VIl membentuk zona hambatan
dalam uji sensitivitas antibakteri. Sedangkan fraksi lll dan IV memberikan hasii negative
dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Dari kelima fraksi yang positif menghambat
pertumbuhan bakteri, semuanya menunjukkan bahwa tingginya konsentrasi akan akan
memberikan diameter zona hambatan lebih besar.



SUMMARY

Azis Rifai and Agus Trianto. ldentification of Antibacterial — Bioactive Compound Against
the Vibrio harveyi bacteria in the Sarcophyton Soft Coral by Using Thin Layer
Chromatography Method. 2003. 25 pp

indonesian sea water has abundant amount of scoft coral, one of the marine
organisms, that highly potential as marine bicactive compound resource. Unforfunately,
the soft coral is still not being explored well until at present. The lack of scientist,
information and fund are the causal factors.

The research was conducted to obtain the information about potentially of
antibacterial agent in the soft coral, and reveal the quantity of antibacterial compound
fraction. The research was descriptive research. Soft coral samples were taken from
Empu Rancak, Jepara with random sampling method. The samples were analyzed at
Marine Station laboratory of Diponegoro University, Jepara.

The result confirmed that soft coral extract was potentially as antibacterial agent
against the Vibrio harveyi. With TLC plate method, we obtained 7 different compound
fractions from the soft coral extract. In the bacterial sensitivity test, the compound fractions
no. 1,2,5,6, and 7 showed the positive respond against the bacterial growth. While the
compound fractions no. 3 and 4 showed the negative respond. The bacterial sensitivity
test also showed that higher concentration of compound fraction caused the stronger
effect in the bacterial growth preventative. Represent by more wide diameter of restriction
zone of bacterial growth for the higher concentration of compound fraction.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari kurang lebih 17.558 pulau.
Sebagian besar darn pulau-pulau tersebut dialiri oleh sungai-sungai yang mengalir ke laut,
sehingga banyak terdapat daerah pertemuan antara massa air sungai yang datang dari darat
dan massa air laut. Letak geografis yang strategis di daerah khatulistiwa, di antara dua
benua Asia dan Australia, serta diapit oleh dua samudera Pasifik dan Hindia menjadikan
perairan Indonesia memiliki potensi sumberdaya hayati cukup tinggi yang umumnya
terlokalisir di perairan laut dangkal. Salah satu sumber daya hayati laut dangkal yang
memiliki daya pesona karena kekayaan dan keanekaragaman yang paling lengkap di dunia
adalah terumbu karang, disamping sistem-sistem mangrove dan lamun.

Keanekaragaman biota laut akan sangat berpengaruh terhadap potensi bahan aktif
dari lautan yang dewasa ini semakin menjadi pusat perhatian para iimuwan. Bahan-bahan
aktif tersebut sebagian berasal dari avertebrata laut seperti spons, tunikata, karang (unak,
nudibranch, dan sebagainya. Bahan aktif tersebut meliputi antikanker, antivirus, antibakteri,
antioksidan, antijamur dan antimalaria (anfi plasmodium) {Sudiro, 1998).

Upaya penelitian yang mengarah pada pemanfaatan senyawa bioaktif tersebut
sampai saat ini masih sangat jarang dilakukan. Hal ini disebabkan kurangnya informasi
tentang biota laut di Indonesia beserta habitatnya, serta sulitnya mencari sampel biota laut
dan kurangnya tenaga ahli (Satari, 1998). Disamping itu mahalnya harga bahan-bahan
kimia juga sangat menghambat upaya penelitian ke arah tersebut.

1.2. Perumusan Masalah
Tidak diragukan lagi bahwa Indonesia mempunyai keanekaragaman biota laut
tertinggi di dunia . Salah satunya adalah biota laut yang sangat potensial sebagai sumber
senyawa bioaktif, yaitu karang lunak. Namun ironis sekali bahwa usaha yang dilakukan
untuk mengeksplorasi dan mengeksploitasi bahan-bahan aktif dari biota laut fersebut masih
sangat sedikit. Kurangnya informasi detail tentang karang lunak dan habitatnya menjadi
salah satu faktor penyebabnya. Faktor lainnya adalah keterbatasan tenaga ahli dalam
bidang ini serta tingginya biaya yang dibutuhkan untuk penefitian bahan aktif tersebut.
Penelitian pendahuluan telah dilakukan terhadap ekstrak karang lunak. Dengan
screening test diketahui bahwa ekstrak dari tiga species karang lunak dar genus
Sarcophyton mampu menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio harvejn‘ pada 250 ug/disc.
Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak species #1 mempunyai daya hambat yang paling kuat
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terhadap pertumbuhan bakieri (diameter zona hambatan 10,43 mm, diameter kertas cakram
5 mm), namun karang lunak tersebut sangat sedikit dijumpai di alam. Sedangkan spesies
karang lunak lain yang sangat melimpah terdapat di alam, ekstraknya mempunyai daya
hambat yang kurang kuat terhadap pertumbuhan bakteri yang sama (diameter zona
hambatan 8,20 dan 6,40 mm, diameter kertas cakram 5 mm) (Trianto dkk, 2001). Hal inj
menunjukan  adanya dua kemungkinan yaitu bahwa ketiga karang Ilunak tersebut
mempunyai bahan biocaktif yang sama namun konsentrasinya berbeda, atau karang lunak
tersebut memang mempunyai jenis bahan bioaktif yang berbeda.





